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ABSTRAK 

 

Komunikasi lewat jaringan akses tembaga dengan kapasitas bandwidth 

yang terbatas dianggap tidak dapat memenuhi kebutuhan layanan broadband yang 

semakin meningkat. Teknologi GPON dengan bandwidth 2,488 Gbps dibuat unuk 

memenuhi kebutuhan pengguna sekarang dan waktu yang akan datang.  

Tugas akhir ini membahas  tentang proses perubahan jalur transport yang 

semula menggunakan kabel tembaga menjadi transport menggunakan  fiber optic  

cable berbasis teknologi perangkat GPON yang berada di daerah Komplek 

Batununggal Elok. Proses pertama adalah  memetakan dan menempatkan lokasi 

ODP, ODC dan STO. Proses kedua yaitu mendesain  jalur optic dari ODP sampai 

dengan STO. Proses ketiga yaitu menghitung total redaman yang meliputi 

redaman akibat panjang kabel, splicing, connector dan splitter. Proses terakhir 

adalah menganalisis performansi dari GPON dengan parameter-parameter total 

redaman yang telah dihitung. 

Total redaman dari STO sampai dengan ODP kurang dari 27 dB, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh jaringan akses tembaga dapat diganti dengan 

jaringan akses fiber optic berbasis teknologi GPON untuk memenuhi kebutuhan 

layanan broadband yang besar.  
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ABSTRACT 

 

Communication for Copper access network with limited bandwidth 

capacity can not comply the needs of the growing broadband services. GPON 

technology that has a bandwidth of 2.488 Gbps was made to comply the 

requirement of the current users and also for the future users. 

This final project will discuss about transformation process of transport 

lines from copper wires to fiber-optic transports which will be passed on GPON in 

Batununggal Elok area. The first process is mapping and determining the location 

of ODP, ODC and STO on that area which transport will be modified. Second is 

designing Batununggal Elok area optical pathways from ODP to STO. The third is 

calculating its amount of total loss which includes the loss due to its cable length, 

splicing, connector and splitter. The last is analyzing parameters of the total loss 

from that calculated. 

After analyzing the transformation process, it is known that the total loss is 

less than 27 dB, so it can be concluded that GPON technology can replace the 

entire copper access network for high broadband service.     
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